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IndonesiaDLN Indonesian Digital Library Network

Managing Intellectual Capital of Our Nation toward the Development of a Knowledge-based Society

Editor: 

Ismail Fahmi, Ir (ismail@itb.ac.id), KMRG ITB

Pendahuluan

Dokumen ini merupakan laporan hasil pertemuan partner dan calon partner serta institusi yang tertarik untuk bergabung atau mengetahui lebih jauh tentang Indonesian Digital Library Network. Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 8-9 Juni 2001 di Rossan Hotel, Bandung.

Pertemuan yang dikoordinir oleh Knowledge Management Research Group (KMRG) dan Perpustakaan Pusat ITB ini merupakan bagian dari project yang berjudul  “Improving Graduate Education and Upgrading Utilization of Research Result through the Development of the National Networked Digital Library of Research Report, Theses, and Dissertation” yang disponsori oleh Pan Asia IDRC RnD Program  dan Yayasan Litbang Telekomunikasi dan Informatika (YLTI). Project ini diajukan oleh Computer Network Research Group (CNRG) ITB dan untuk pelaksanaannya dilakukan bersama dengan KMRG ITB, hingga bulan Juli 2002.

Tujuan

Pertemuan 2 hari ini bertujuan:

1. Sosialisasi software Ganesha Digital Library (GDL versi 3.1) yang akan banyak digunakan sebagai aplikasi server perpustakaan digital oleh partner IndonesiaDLN.

2. Diskusi teknis untuk mendapatkan masukan dari peserta tentang sistem yang sudah dibangun.

3. Ujicoba sinkronisasi data antara software GDL dengan New Spektra.

4. Pembahasan dan revisi Standard Metadata IndonesiaDLN.

5. Inventarisasi kekayaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peserta pertemuan yang memungkinkan untuk disebarkan melalui IndonesiaDLN.

6. Sosialisasi rencana pengembangan Digital Heritage Network yang menjadi satu dengan IndonesiaDLN.

7. Membahas isu knowledge access dan copyright.

8. Membahas layanan bagi pengguna yang perlu disediakan oleh pengelola perpustakaan digital ketika bergabung dengan IndonesiaDLN.

9. Membahas sistem keorganisasian IndonesiaDLN.

Peserta 

Peserta yang hadir pada pertemuan ini sebanyak ... orang dari  ... institusi, yaitu:

1. Institut Teknologi Bandung

2. .....

Agenda 

Agenda yang dibahas dalam pertemuan ini dibagi dalam 3 area pembahasan, yaitu:

Area Society

Goal yang ingin dicapai dalam Area Society ini yaitu:

1. Model keanggotaan dan keorganisasian IndonesiaDLN. 

2. Strategi kelangsungan IndonesiaDLN untuk masa mendatang.

Area Scenario

Goal yang ingin dicapai dalam Area Scenario ini yaitu:

1. Knowledge Map: inventarisasi kekayaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh institusi peserta pertemuan. Selain itu juga disampaikannya rencana pengembangan Digital Heritage Network di dalam IndonesiaDLN.

2. Knowledge Organization: bagaimana pengklasifikasian dan pengorganisasian ilmu pengetahuan di dalam server perpustakaan digital oleh pengelolanya.

3. Knowledge Access: strategi penyediaan informasi lengkap (layanan perpustakaan digital) yang dibutuhkan oleh pengguna, termasuk masalah copyright.

Area Technical

Goal yang ingin dicapai dalam Area Technical ini ada 2, yaitu:

1. Revisi Standard Interoperabilitas Metadata  untuk pertukaran metadata di dalam IndonesiaDLN.

2. Interoperabilitas antara Ganesha Digital Library dengan New Spektra.

3. Peserta memahami dan dapat mengoperasikan software Ganesha Digital Library.

4. Mendapatkan masukan dari peserta tentang sistem yang sudah dibangun.

Hasil tiap-tiap area diatas dijelaskan secara detail pada bagian berikut:

Area Society

Visi, tujuan, strategi, nama, logo dan struktur organisasi IndonesiaDLN sudah dibahas pada pertemuan I bulan Oktober 2000. Pada pertemuan ini, dibahas kembali relevansi dan rencana mendatang seputar organisasi IndonesiaDLN dan operasionalitasnya.

Hingga saat ini, IndonesiaDLN berjalan secara alamiah sebagai sebuah forum terbuka dan masih lepas. Anggotanya adalah institusi maupun personal yang memiliki perhatian terhadap pengembangan jaringan perpustakaan digital di Indonesia. Dalam aktifitas sehari-hari, forum ini dipimpin oleh seorang Sekjen yang berlokasi di KMRG, Perpustakaan Pusat ITB.

Untuk perjalanan yang panjang mendatang, hal ini dirasa kurang bisa mendukung tercapainya tujuan IndonesiaDLN untuk membangun komunitas berbagi ilmu pengetahuan di Indonesia.

Latar Belakang

Pembahasan mengenai masa depan IndonesiaDLN dalam pertemuan kedua ini didasari oleh beberapa latar belakang berikut:

1. Dalam sistem jaringan IndonesiaDLN, terdapat sebuah server HUB yang menjadi koordinator penyebaran ilmu pengetahuan antar server perpustakaan digital partner IndonesiaDLN. Hingga Juli 2002, operasional server ini masih ditangani oleh KMRG ITB dengan dana yang didapatkan dari project IDRC dan YLTI ITB. Server tersebut saat ini ditempatkan di ITB dengan free-hosting. Namun pada saat-saat tertentu hubungan internet ke ITB terkadang mengalami gangguan sehingga sulit bagi partner untuk melakukan sinkronisasi data. Untuk itu kini dipikirkan untuk menyimpan server HUB di sebuah ISP yang memiliki bandwith ke internet cukup besar sehingga mudah diakses oleh server partner. Hal ini membutuhkan biaya operasional bulanan yang harus ditanggung oleh  IndonesiaDLN.

2. Saat ini semakin banyak institusi yang tertarik untuk bergabung ke IndonesiaDLN. Dalam satu sisi, jika menggunakan model forum seperti sekarang, mereka akan mendapatkan fleksibilitas. Namun kerugiannya, karena IndonesiaDLN hanya sebuah forum maka dukungan teknis, konsultasi, bantuan pengembangan bagi partner dari IndonesiaDLN tidak didapatkan. Technical support saat ini diberikan oleh KMRG baik secara langsung maupun melalui mailing list. Hal ini masih memungkinkan karena masih dalam rangka project penelitian yang didanai  oleh IDRC dan YLTI.

3. Mengingat luasnya wilayah Indonesia, tidak mungkin nanti IndonesiaDLN dikelola secara terpusat di Bandung dengan seorang sekjennya. Untuk mendukung pengembangan dan pengelolaan komunitas di wilayah tertentu, diperlukan perwakilan-perwakilan atau sekretariat IndonesiaDLN di wilayah tersebut. Melalui perwakilan tersebut, institusi yang berada di wilayah itu bisa bergabung dan mendapatkan dukungan teknis maupun konsultatif secara lebih efektif.

4. Di masa mendatang, setelah jumlah partner cukup banyak demikian juga dengan jumlah informasi yang tersimpan dalam jaringan IndonesiaDLN, akan diperlukan pembahasan mengenai aturan pengelolaan dan pemanfaatannya. Masalah metadata, penyediaan full teks, layanan, copyright, royalti, dan lain-lain perlu dibahas oleh partner sebagai pemegang saham ‘ilmu pengetahuan’ yang disebarkan melalui IndonesiaDLN. Keanggotaan partner ini perlu diperjelas karena akan menyangkut hak suara dalam pengambilan keputusan dalam pertemuan IndonesiaDLN.

5. Karena sifatnya forum yang lepas, saat ini tidak ada target-target jangka pendek maupun jangka panjang yang disepakati bersama dan diikuti oleh seluruh partner. Saat ini target disusun mengikuti target project penelitian yang dilakukan oleh KMRG dan CNRG, seperti target selesainya penulisan kode GDL, peluncuran IndonesiaDLN, sosialisasi, dan seterusnya. Untuk selanjutnya, IndonesiaDLN sebagai sebuah komunitas harus memiliki target sendiri yang akan dicapai sebagai barometer kesuksesan upaya bersama.

Hasil Diskusi

Peserta telah mengajukan pandangannya mengenai masalah ini, yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Saat ini adalah waktu yang kurang tepat untuk membahas keorganisasian IndonesiaDLN, karena kebanyakan peserta baru pada tahap mengenal apa itu perpustakaan digital dan apa itu IndonesiaDLN. 

2. Peserta sepakat model keorganisasian IndonesiaDLN untuk sementara berupa forum seperti sebelumnya. Peserta juga belum melihat perlunya saat ini untuk membentuk sekretariat di wilayah. IndonesiaDLN dirasa masih cukup bisa berjalan dengan seorang sekjen dengan KMRG ITB sebagai motornya. Segala aktifitas dan keputusan seputar IndonesiaDLN didelegasikan kepada sekjen ini.

3. Sebagian peserta menyarankan untuk melihat perkembangan beberapa bulan kedepan, setelah partner-partner baru membangun server perpustakaan digitalnya dan secara nyata sudah berbagi ilmu pengetahuan di dalam IndonesiaDLN. Diharapkan setelah itu partner mulai melihat permasalahan dan latar belakang diatas dan dapat mulai memikirkan model keorganisasian IndonesiaDLN yang tepat.

4. Sebagian peserta memang sudah melihat perlunya IndonesiaDLN diorganisasikan secara lebih baik. Ada beberapa contoh-contoh yang diberikan mengenai organisasi semacam IndonesiaDLN di internet yang meskipun diorganisasikan dengan baik, namun fleksibilitas anggotanya tetap tercapai, tidak birokratis, dan sangat membantu tercapainya sasaran.

Keputusan Akhir (Sementara)

Akhirnya diambil keputusan sebagai berikut:

1. IndonesiaDLN adalah sebuah forum (seperti yang selama ini telah berjalan). Anggotanya adalah individu dan institusi yang berminat dalam pengembangan perpustakaan digital. Selain pertemuan, aktifitasnya dilakukan melalui mailing list IndonesiaDLN. Cara registrasi dapat dilihat di home page IndonesiaDLN, yaitu http://idln.itb.ac.id. 

2. Sekjen IndonesiaDLN dan KMRG ITB yang berada di Perpustakaan Pusat  ITB saat ini bertanggung jawab atas jalannya IndonesiaDLN.

3. Untuk selanjutnya akan diadakan  pertemuan ketiga pada awal tahun 2002, setelah melihat perkembangan IndonesiaDLN beberapa bulan kedepan.

Model-model Forum dan Organisasi di Internet

Sebagai bahan pemikiran bagi individu dan institusi yang memiliki perhatian besar dalam pengembangan IndonesiaDLN, berikut ini dijelaskan beberapa model organisasi di Internet.

IETF

Dublin Core Initiative

APAN

Area Scenario

Berikut ini hasil diskusi di area scenario yang dikelompokkan menjadi 3: knowledge map, knowledge organization, dan knowledge access.

Knowledge Map

Pada bagian ini, peserta mencoba membuat daftar jenis ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh institusi masing-masing, dan kemungkinannya untuk disebarkan melalui IndonesiaDLN.

	No
	Institusi
	Resources
	Akses

	1
	BPPT
	TTG (1500 buah), dalam database access, judul, peneliti, (belum abstrak, keyword, full teks)

Full teks, akses belum dibicarakan.


	

	2
	Litbang Depkes
	Laporan Penelitian ttg Kesehatan
	 peneliti share langsung ke IDLN

	3
	LP UNPAD
	Sistem Informasi Penelitian, ta, tesis, penelitian, exhibition. Didukung SK rektor. Tambahan: dana penelitian (internal). Abstrak penelitian pasca sarjana.
	Sistem Informasi Penelitian

	4
	PETRA
	TA, Tesis, penelitian dosen, karya mahasiswa, tema khusus, ...
	Copyright?, beberapa free, beberapa restriksi dg Adobe document server, policy universitas..

	5
	UNDIP
	Dokumentasi HAM tulisan dari berbagai sumber (abstrak), dalam inmagic
	Bisa diconvert ke HTML, how to share ke GDL.

	6
	IAIN Jkt
	Social sci, islamic studies. In progress
	

	7
	MMA IPB
	Kliping, penelitian, majalah. Abstrak saja.
	Target bulan ini jalan

	8
	LPI Al-Hikmah
	TK & SD, start SMP (link dg LN). Karya siswa, kegiatan, sistem pembelajaran, kurikulum, course material..
	

	9
	IAIN Sby
	Soc sci, islamic studies. Skripsi, tesis, penelitian dosen. Start scanning
	

	10
	IAIN Ygy
	Sda
	

	11
	IAIN Lampung
	Sda
	

	12
	Asean Sec
	Berminat sekali. Publikasi Asean, perlu pembicaraan copyright. 
	Banyak diakses oleh mahasiswa di jawa/luar jawa.

	13
	JII
	Support, sosialisasi ke pesantren, pendidikan.
	

	14
	THC
	Pokoknya oke.., abstrak diskusi, jurnal ham & demokrasi, katalog.
	Usul: event, share katalog buku, abstrak diskusi,

	15
	Binus
	Teknologi informasi: ta, tesis, laporan teknis, artikel journal ilmiah. KM: minat baca dosen, bantuan bikin ta yang benar, paket informasi applicable.
	

	16
	Lontar
	Sastra dan terjemahan sastra. Buku, film, naskah lama, tradisi lisan.
	

	17
	Perbanas
	Question: komersialisasi...
	

	18
	UMM
	Sudah running, laporan penelitian, ta, multimedia. Sudah koordinasi dg fakultas. ProQuest. Policy sudah ada.
	http://digilib.umm.ac.id

	19
	AR ITB
	Ta belum dishare. Abstrak saja. 
	Banyak dibutuhkan mahasiswa, harus datang. Peluang royalti besar.

	20
	UAJ
	Tesis, TA, penelitian, publikasi ilmiah, dll. Mula-mula akan dimulai dengan abstrak terlebih dahulu dan secara bertahap akan sampai pada full text karena perlu sosialisasi dulu mengingat para pimpinan masih belum "terbuka".

Namun demikian pendekatan akan dilakukan pada unit-unit yang sudah mulai terbuka terlebih dahulu.


	Pemasukan data akan di-encourage masing-masing pihak yang berkepentingan namun bila terdapat kendala akan dibantu dengan tenaga mahasiswa sebagai typist.

Server baru akan tersedia sekitar awal Juli karena bulan Juni ini masih sibuk dengan USM.

http://digilib.atmajaya.ac.id


	21
	UNAIR
	Abstrak. Kendala sdm.
	

	22
	World Bank
	Need consult with WB, technically. Report ttg Indonesia 5 th terakhir. Project staff officer report, project identification, economic, country strategy, etc..
	

	23
	UPT Perpus UI
	Katalog 100 ribu recs. Tesis s2, s3 (abstrak & toc). Publikasi jurnal, pidato pengukuhan full teks. 
	

	24
	PP ITB
	Grey, tesis, disertasi, laporan penelitian, ...
	

	25
	UM Lampung
	TK sd/ Universitas, klinik & balai pengobatan, dan organisasi. Jurnal artikel, karya ilmiah. 
	

	26
	STMT Trisakti
	Manajemen transportasi. Penelitian, karya ilmiah, makalah pelatihan (exim, forwarding, bc), proceeding, skripsi, kliping, - index artikel, journal (CDS/ISIS).
	Bisa sangat membantu mhs s3.

	27
	FK UNJANI
	Akan dibicarakan dengan pimpinan. Berkepentingan dg akses informasi dari IndonesiaDLN.
	

	28
	BPK Penabur
	Playgroup s/d SLTA. Banyak lomba karya ilmiah, karya guru.. majalah dan web.
	

	29
	UNISBA
	
	


Digital Heritage

Pada pertemuan ini tidak ada sesi khusus untuk mendiskusikan topik digital heritage. Yang dilakukan hanyalah sebuah sosialisasi dari Tim Digital Heritage KMRG ITB kepada peserta pertemuan, bahwa topik digital heritage ini harus diangkat dan secara khusus perlu mendapatkan tempat dalam riset dan pengembangan kandungan ilmu pengetahuan di IndonesiaDLN. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh kekayaan dan potensi bangsa Indonesia yang perlu disebarluaskan informasinya, guna meningkatkan pemanfaatannya bagi kesejahteraan bangsa Indonesia. 

Indonesia terdiri dari banyak daerah dengan segala potensinya.  Potensi daerah ini dapat berupa kekayaan alam, kerajinan tradisional, adat istiadat.  Namun potensi daerah ini belum banyak diketahui oleh masyarakat luas bahkan oleh masyarakat setempat sekalipun.  Potensi daerah ini seakan hilang begitu saja tanpa ada upaya dari satu pihak untuk melestarikannya.  Permasalahan ini dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat akan upaya seperti ini dan kurangnya dukungan eksternal untuk melakukan upaya pelestarian tersebut.  Padahal di masa otonomi daerah nanti, setiap daerah dituntut untuk mempersiapkan diri dengan segenap potensinya untuk berswadaya membangun daerahnya masing-masing.  Untuk itu perlulah kiranya setiap daerah mengupayakan kembali kegiatan pelestarian potensinya dengan didukung oleh pihak-pihak yang berwenang dan kompeten dalam bidang ini.

Digital Heritage ini merupakan turunan dari Indonesia Digital Library Network yang khusus menghimpun, mengelola, dan menyebarkan informasi mengenai heritage/warisan yang dimiliki suatu bangsa, tradisi, atau komunitas masyarakat. Digital Heritage mencoba untuk memberikan dukungan terhadap upaya pelestarian warisan atau potensi daerah ini sehingga masyarakat setempat dapat dengan mudah untuk menghimpun dan mengelola setiap informasi mengenai potensi daerahnya untuk kemudian disebarkan ke lingkup masyarakat yang lebih luas lagi. 

Informasi dalam Digital Heritage ini untuk sementara terhimpun dalam dua kategori, yaitu:

1. Natural Heritage
Natural heritage ini meliputi potensi daerah atas kekayaan alam, sumber daya alam, pemandangan alam, dan sebagainya.
Contoh : Suasana pasar ikan di Pangandaran, eksotisme pemandangan gunung Bromo, koleksi pohon suaka margasatwa di ujung kulon.

2. Cultural Heritage 
Cultural heritage ini meliputi potensi daerah yang berhubungan dengan adat istiadat, sosial budaya.
Contoh : Kerajinan masyarakat, simbolisme yang terselubung dalam upacara adat, bangunan bersejarah.

Tujuan Pengembangan Digital Heritage

Tujuan dari pengembangan digital heritage ini adalah:

1. Mengembangkan sebuah modul tambahan dalam Ganesha Digital Library (free-software) yang khusus untuk mengelola koleksi heritage bangsa Indonesia, dan tetap terintegrasi dengan jaringan IndonesiaDLN. Standard metadata yang digunakan tetap sama dengan Standard Metadata IndonesiaDLN.

2. Membantu masyarakat daerah untuk kembali menggali potensi daerah mereka 

3. Membantu upaya promosi daerah sebagai salah satu langkah pembangunan daerah

4. Menciptakan rasa cinta dan memiliki bangsa dan tanah air Indonesia

5. Menciptakan kondisi swadaya masyarakat dalam rangka pembangunan daerahnya melalui upaya olah informasi

Strategi Pengembangan Digital Heritage

Strategi yang akan dicapai adalah:

1. Sosialisasi kepada masyarakat umum melalui kegiatan ilmiah, seperti seminar, workshop

2. Sosialisasi ke masyarakat daerah melalui instansi yang berwenang di daerah tersebut

Pemanfaatan Digital Heritage

Dikarenakan perannya sebagai media informasi, Digital Heritage ini dapat dimanfaatkan oleh setiap daerah untuk beberapa hal, diantaranya adalah:

1. Promosi potensi daerah

2. Promosi pariwisata daerah

3. Promosi kebudayaan daerah

Upaya tersebut diatas dapat dilakukan oleh pihak manapun baik pemerintahan ataupun swasta, bahkan perorangan sekalipun.

Upaya promosi seperti jabaran diatas jelas akan sangat menguntungkan daerah karena hal ini dapat mendatangkan banyak pihak yang berkepentingan seperti wisatawan dan investor.  Mereka ini akan menghasilkan devisa yang sanggup menggerakkan roda perekonomian daerah sehingga pembangunan daerah dapat berjalan dengan baik.

Di samping itu, Digital Heritage ini pun dapat dimanfaatkan sebagai sarana lintas budaya sehingga setiap orang dapat mempelajari dan memahami budaya daerah lain.  Hal ini dapat menciptakan suasana rukun antar suku bangsa, budaya dan daerah di Indonesia.

Kontak

Untuk mempermudah komunikasi mengenai Digital Heritage ini, dapat menghubungi mailing list: heritage@idln.itb.ac.id
Knowledge Organization

Yang dimaksud dengan knowledge organization di sini adalah bagaimana kita mengorganisasikan ilmu pengetahuan yang dimasukkan ke dalam server perpustakaan digital dengan baik. Apakah mengikuti standard klasifikasi tertentu atau tidak. Implementasi praktisnya adalah pembuatan kategori dan sub kategori di dalam database perpustakaan digital, agar koleksi artikel di dalamnya dapat ditelusuri berdasarkan kategori dan sub kategori. 

Contoh pengorganisasian tersebut adalah daftar ‘root’ kategori seperti di bawah.

	· *Institution (620)
· *Personal (30)
· *Warnet (2)
· Articles (0)
· Clipping (0)
· Course Material (0)
· Distance Learning (0)
· E-Books (0)
· Examination Material (0)
· Expertise Directory (0)
· Internet Directory (0)
	· Journal (1)
· Member (22)
· Multimedia (2)
· News (1)
· Proceeding (0)
· Publication (0)
· Research Report (0)
· S1-Final Project (0)
· S2-Master Theses (0)
· S3-PhD Theses (0)
· Temporary (0)


Angka di dalam tanda kurung diatas memperlihatkan jumlah artikel yang  ada di dalam kategori tersebut. Jika sebuah kategori ditelusuri, di dalamnya akan ada sub-sub kategori lagi. Ini yang dimaksud dengan pengorganisasian knowledge.

Sangat tidak mungkin untuk membuat standard pengorganisasiannya, karena tidak semua pengelola atau kontributor dalam perpustakaan digital adalah pustakawan yang memiliki latar belakang ilmu klasifikasi. Oleh karena itu soal pengorganisasian ini diputuskan untuk diserahkan kepada pengelola server perpustakaan digital  masing-masing.

Sampai di server pusat (HUB) IndonesiaDLN atau GDL-Network, struktur kategori berikut artikel di dalamnya akan dikelompokkan berdasarkan institusi masing-masing dan tidak digabung menjadi satu. Dengan demikian, permasalahan perlunya standard pengorganisasian knowledge tidak terlalu releval lagi. Sedangkan pemakai masih tetap bisa menelusuri berdasarkan institusi masing-masing atau melalui search engine.

Namun diharapkan, adanya  standard yang sama dalam penulisan dan penyajian ‘root’ kategori atau kategori level pertama seperti diatas. Sub kategori di dalamnya diserahkan kepada pengelola server perpustakaan digital masing-masing.

Knowledge Access

Berikut ini adalah beberapa isu yang dibahas seputar Knowledge Access, yaitu bagaimana pemakai dapat mengakses koleksi ilmu pengetahuan yang sudah dikelola di dalam server perpustakaan digital.

Membership

Pengunjung harus terdaftar sebagai member IndonesiaDLN untuk mendapatkan account dan password. Dengan memiliki account ini, pengunjung dapat mendownload file-file full teks yang disediakan. Untuk sementara, keanggotaan pengunjung ini adalah free.

Jika ingin mendownload full teks di server yang berbeda, maka pengunjung perlu ‘login’ di server tersebut. Namun, pengunjung tidak perlu registrasi di setiap server, cukup dengan sekali registrasi di salah satu server perpustakaan digital.

Penyediaan full teks digital

Kebijakan penyediaan full teks dalam format digital secara online diserahkan kepada pengelola server perpustakaan digital masing-masing. Apakah akan menyediakan seluruh halaman full teks, sebagian halaman, atau hanya abstrak saja. 

Hal ini untuk mengakomodasi keinginan kontributor yang hanya ingin memberikan abstraknya  saja, atau sebagian dari full teks karena alasan-alasan dan pertimbangan tertentu. Sehingga informasi tentang ilmu pengetahuan yang mereka miliki tetap dapat disebarkan dan diakses oleh bangsa Indonesia.

Layanan yang perlu disediakan

Dengan membangun sebuah perpustakaan digital yang dapat diakses melalui internet, berarti kita telah bersedia untuk membuka pintu rumah bagi tamu yang ingin berkunjung. Ini berarti pula kita harus siap menjadi tuan rumah yang baik sehingga tamu akan merasa puas berkunjung karena mendapat layanan yang baik dan profesional. 

Untuk itu, disarankan agar setiap pengelola perpustakaan digital, atau partner IndonesiaDLN menyiapkan layanan bagi pengunjung yang membutuhkan informasi lebih jauh seputar ilmu pengetahuan yang dikelolanya. Misalnya untuk mendapatkan full teks, layanan information retrieval, dan lain-lain. 

Untuk kemudahan pengunjung, disarankan untuk menyediakan informasi kontak email, telepon, fax, dan pos dari bagian pelayanan perpustakaan digital serta informasi layanan yang disediakan, di sebuah halaman di home page perpustakaan digitalnya.

Biaya mendapatkan full teks

IndonesiaDLN tidak menentukan apakah full teks yang disediakan oleh partner itu harus sepenuhnya free atau dikenakan biaya untuk mendapatkannya. Berapa besar biaya yang harus ditetapkan juga tidak ditentukan. Semuanya diserahkan kepada partner masing-masing. 

Namun disarankan agar tidak semua full teks harus dikenakan biaya, khususnya full teks yang public domain, dan kontributor sudah menyediakan dalam bentuk digital dan merelakan penyebarannya secara free. Khusus untuk koleksi yang berharga seperti laporan penelitian, sebagian tugas akhir, tesis, dan disertasi serta kolesi yang perlu proses scanning untuk mendigitalkannya, dipersilahkan untuk mengenakan biaya kepada pengguna yang ingin mengkasesnya. Jika ini semua disediakan secara free, akan lebih baik.

Mekanisme penerapan dan transaksi atas biaya full teks diserahkan kepada partner masing-masing, dan tidak perlu berhubungan dengan pengelola IndonesiaDLN.Hal ini sepenuhnya menjadi urusan bilateral antara pengguna dan pengelola perpustakaan digital yang bersangkutan.

Plagiarisme

Plagiarisme didefinisikan sebagai upaya mencontek sebagian atau seluruhnya dari sebuah karya cipta dengan mengakui bahwa bagian tersebut adalah karya pribadi dan tidak menyebutkan atau mengakui sumber aslinya. Kekhawatiran mengenai plagiarisme ini memang sangat beralasan dan sering kali muncul sehubungan dengan gagasan pengembangan perpustakaan digital. Alasannya adalah sangat mudah bagi seseorang untuk mendapatkan karya cipta secara online dan menconteknya.

Namun hal ini bukan alasan yang kuat jika informasi tentang karya cipta tersebut sudah tersebar luas dan diketahui  oleh banyak orang. Informasi yang disebarkan melalui IndonesiaDLN, akan direplikasi ke server-server perpustakaan digital partner, hingga ke warung-warung internet. Dengan demikian, akan semakin mudah dan semakin banyak orang yang mengatahui dan  membacanya. 

Penyebarluasan informasi karya cipta ini bahkan akan mengecilkan nyali seseorang untuk melakukan plagiarisme. Akan sangat mudah bagi orang lain untuk mengetahui bahwa karya yang dia ajukan adalah plagiat dari karya yang sudah ada. Ibaratnya, “siapa yang berani mengakui sebuah berita di koran itu karya dia, padahal ditulis oleh orang lain?”. Siapapun akan tahu bahwa dia melakukan plagiat atas berita di koran karena siapapun bisa tahu tentang berita tersebut.

Dosen pembimbing pun akan mudah pula mengecek melalui jaringan IndonesiaDLN, apakah topik yang diajukan oleh mahasiswanya itu sudah pernah ada yang meneliti atau belum. Sehingga terjadinya plagiat bukan lagi karena sistem perpustakaan digital yang memudahkan siapapun mencari dan mendapatkan informasi. Namun dari manusianya sendiri, yang bisa jadi dari mahasiswanya, dosen pembimbing, atau masyarakat itu sendiri. Mengapa tidak melakukan ‘cross check’ padahal akses ke informasi tersebut dapat diperoleh dengan mudah, baik secara online ke server-server perpustakaan digital di IndonesiaDLN, atau melalui CD-ROM yang diterbitkan oleh IndonesiaDLN.

Dan kesimpulannya, untuk menghindari plagiarisme, sebaiknya informasi karya cipta tersebut dipublikasikan seluas mungkin. Dengan demikian tidak ada pihak yang secara sembunyi-sembunyi dapat mencontek, karena informasinya sudah diketahui oleh masyarakat luas. Alih-alih menyuburkan plagiarisme, bahkan sebaliknya IndonesiaDLN menghambat terjadinya plagiarisme.

Copyright

Informasi yang dikelola di dalam IndonesiaDLN adalah bersifat local content atau ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri. Masalah copyright yang diterapkan oleh kontributor adalah hak mereka masing-masing. IndonesiaDLN menghargai segala aturan dan persyaratan copyright yang diberikan oleh kontributor. 

Hanya satu yang diharapkan adalah, hak bagi IndonesiaDLN untuk menyebarluaskan abstraknya ke seluruh server perpustakaan digital di dalam IndonesiaDLN, dan membebaskan masyarakat mengakses dan memanfaatkan abstrak tersebut.

Area Technical

Beberapa isu yang dibahas dalam area technical dan penting untuk dimasukkan ke dalam laporan adalah sebagai berikut.

Interoperabilitas antara GDL dengan New Spektra

Ujicoba interoperabilitas data antara GDL dengan New Spektra telah selenggarakan pada saat pertemuan, yang dilakukan secara khusus oleh tim dari KMRG dan UK Petra. Metode pengujiannya adalah dengan melakukan import file-file XML yang dihasilkan oleh program New Spektra ke dalam database GDL. Hasilnya cukup memuaskan dan sukses seperti yang diharapkan. Hanya ada sedikit  revisi untuk format XML yang dihasilkan oleh New Spektra agar tidak ada informasi yang terbuang pada saat import.

Proses sebaliknya, yaitu import data dari GDL ke New Spektra belum dilakukan, karena belum ada modul untuk import XML pada software New Spektra. Ini akan dilakukan setelah pertemuan.

Ujicoba selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pertukaran metadata melalui email antara GDL dengan New Spektra. Format penulisan XML dalam email sudah disepakati, tinggal menunggu penyempurnaan program protokol exchange menggunakan email oleh KMRG ITB, dan dilengkapinya New Spektra dengan modul import XML.

Revisi Standard Metadata IndonesiDLN

Dari diskusi antara KMRG dengan Tim UK Petra baik melalui mailing list maupun selama pertemuan, telah disepakati revisi terhadap Standard Metadata IndonesiaDLN. Standard yang sudah direvisi ini diberi nama Standard Metadata IndonesiaDLN versi 1.1, yang dijabarkan pada bagian lain laporan ini.

Usulan Peserta

Usulan yang paling penting dari peserta untuk dimasukkan ke dalam laporan ini adalah, dibuatnya modul untuk menyebarkan database katalog buku perpustakaan melalui IndonesiaDLN. Melalui modul ini, database katalog dalam format CDS/ISIS dan format lainnya akan dikonversi ke satu format standard yaitu menggunakan standard Metadata IndonesiaDLN.

Akhirnya akan diperoleh sebuah union database katalog buku seluruh Indonesia dari partner IndonesiaDLN. Pengguna akan dengan mudah mencari informasi buku melalui IndonesiDLN. 

Masalah yang akan muncul kemungkinan besar adalah masalah teknis. Spesifikasi server seperti apa yang nanti dibutuhkan untuk mengelola database yang sedemikian besar. Apakah server partner akan sanggup menerima database yang cukup besar?

Namun demikian, gagasan ini sangat bagus dan akan diupayakan realisasinya. Masalah yang akan muncul dapat dipertimbangkan solusinya nanti. Pembuatan modul ini akan dilakukan oleh KMRG ITB. Diskusi selanjutnya akan dilakukan melalui mailing list IndonesiaDLN.

Standard Interoperabilitas Metadata IndonesiaDLN (versi 1.1)

Kondisi

Dokumen ini menjelaskan sebuah set standard elemen metadata yang akan digunakan untuk menjelaskan sebuah karya elektronik yang akan dipertukarkan di dalam IndonesiaDLN. Metadata adalah sebuah deskripsi tentang sebuah data (informasi).

Institusi yang akan ikut komunitas ini, sebagian telah memiliki dan mengembangkan standardnya sendiri, atau mengadopsi standard metadata yang ada (INDOMARC). 

Dokumen ini BUKAN  merupakan pengganti dari skema metadata yang dikembangkan atau digunakan oleh institusi atau lingkungan tertentu. Namun, dokumen ini HARUS digunakan sebagai petunjuk untuk membangun PERTUKARAN  metadata yang dapat dipercaya dan diikuti oleh semua pihak, antara standard metadata lokal dan metadata standard interchange IndonesiaDLN yang digunakan untuk berbagi informasi tentang karya elektronik.

Dokumen ini berisi penjelasan tentang Metadata IndonesiaDLN versi 1.1, yang merupakan revisi dari Standard Metadata IndonesiaDLN versi 1.0 yang dihasilkan oleh pertemuan pertama bulan Oktober 2000.

Elemen-elemen Metadata

Penyusunan elemen-elemen metadata ini pertama-tama didasari oleh salah satu goal dari IndonesiaDLN, yaitu suatu saat akan bisa berkolaborasi dan tergabung dalam jaringan digital library resource elektronik internasional, misalnya NDLTD (Networked Digital Library of Theses and Dissertations). Oleh karena itu, kita mengadopsi Standard Interoperabilitas Metadata untuk Theses dan Disertasi yang dikembangkan oleh NDLTD dari Dublin Core. Untuk memenuhi goal dan kebutuhan lokal IndonesiaDLN, ada beberapa tambahan sub-elemen dan modifikasi dari sub-sub elemen yang ada dalam standard metadata tersebut.

Jika sebuah elemen umum ditandai dengan atribut M - Mandatory, maka harus diisi secara lengkap. Misalnya elemen dc.creator harus diisi dengan nama lengkap dari pengarang-pengarang karya yang dikelola, meskipun dalam sub-elemen lainnya seperti dc.creator.given, juga diisi.

Jika sebuah elemen umum ditandai dengan atribut R - Repeatable (misal dc.contributor), maka diasumsikan bahwa sub-sub elemen di bawahnya juga Repeateable (misal dc.contributor.family). 

1. dc.title

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.title
	Judul Karya elektronik dalam bahasa asli
	Y
	 
	 

	dc.title.alternative
	Terjemahan karya elektronik ke dalam bahasa Inggris
	 
	 
	 

	dc.title.series
	Nama seri terbitan misal nama jurnal, majalah, berikut volumen dan nomornya
	 
	 
	 


2. dc.creator

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.creator
	Pencipta (penulis, pembicara, dll) dari karya yang dikelola. Ditulis dengan nama lengkap (firstname lastname). 
	Y
	Y
	"Joko Tingkir"

	dc.creator.family
	Nama keluarga dari pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.given
	Nama depan pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.bday
	Tanggal lahir pencipta. Digunakan untuk membedakan antara pencipta-pencipta yang memiliki nama yang sama.
	 
	 
	 

	dc.creator.orgname
	Jurusan, universitas, organisasi tempat pencipta bekerja.
	 
	 
	 

	dc.creator.email
	Alamat email yang paling mudah untuk menghubungi pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.street
	Bagian nama jalan dan nomor dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.locality
	Bagian nama kota, wilayah dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.region
	Bagian nama propinsi atau negara bagian dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.country
	Bagian nama negara dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.creator.pcode
	Bagian kode pos dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 


3. dc.publisher

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.publisher
	Institusi atau organisasi yang mempublikasikan resource elektronik ini. Misalnya nama institusi yang memiliki dan mengelola server digital library
	
	 
	"Perpustakaan Pusat ITB"

	dc.publisher.orgname
	Nama institusi atau organisasi publisher. 
	
	 
	"Institut Teknologi Bandung"

	dc.publisher.street
	Bagian nama jalan dan nomor dari alamat pos publisher.
	 
	 
	 

	dc. publisher.locality
	Bagian nama kota, wilayah dari alamat pos publisher.
	 
	 
	 

	dc. publisher.region
	Bagian nama propinsi atau negara bagian dari alamat pos publisher.
	 
	 
	 

	dc. publisher.country
	Bagian nama negara dari alamat pos publisher.
	 
	 
	 

	dc. publisher.pcode
	Bagian kode pos dari alamat pos publisher.
	 
	 
	 

	dc. publisher.id
	Kode perpustakaan atau perpustakaan digital. Dua huruf pertama mengikuti aturan pengkodean Indomarc.

Catatan: Hanya elemen ini saja yang harus disertakan dalam transaksi XML.
	Y
	
	JBPTITB, YOPTIAIN, JIPTUMM, 

GDLHUB

	dc. publisher.serialno
	Nomor seri pendaftaran ke IndonesiaDLN/GDL Hub. Digenerate otomatis oleh server Hub. Diperlukan sebagai ‘password’ untuk sinkronisasi data.
	
	
	IDLN-20010524-024445-1

	dc. publisher.type
	Tipe server digital library
	
	
	INSTITUTION, WARNET, atau PERSONAL

	dc. publisher.connection
	Tipe koneksi ke internet yang dimiliki oleh server digital library.
	
	
	DEDICATED atau TEMPORARY

	dc. publisher.apps
	Kode aplikasi digital library yang digunakan oleh server.
	
	
	GDL (Ganesha Digital Library), 

NS (New Spektra)

	dc. publisher.hostname
	Nama server digital library seperti yang didaftarkan ke DNS Internet.

Untuk tipe koneksi temporary, dapat diberi nama “localhost”.
	
	
	Digilib.itb.ac.id, localhost

	dc. publisher.ipaddress
	IP Address server digital library.
	
	
	167.205.23.27,

127.0.0.1

	dc. publisher.admin
	Email Administrator server digital library.
	
	
	admin@digilib.itb.ac.id

	dc. publisher.cko
	Email Knowledge Officer
	
	
	cko@digilib.itb.ac.id

	dc. publisher.postmaster
	Email Engine di server untuk sinkronisasi metadata menggunakan Protokol HTTP.
	
	
	pm@digilib.itb.ac.id


4. dc.subject

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.subject
	Subjek atau keyword yang disinggung oleh karya elektronik.
	Y
	Y
	 

	dc.subject.classification
	Deskripsi vokabulari atau skema yang digunakan untuk menentukan subject diatas.
	 
	 
	 

	dc.subject.keywords
	Daftar kata kunci yang disinggung oleh karya elektronik. Antar kata kunci dipisahkan oleh koma.
	
	
	

	dc.subject.ddc
	Nomor DDC
	
	
	


5. dc.description

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.description
	Abstrak, content, atau penjelasan singkat dari karya elektonik dalam bahasa asli.
	 
	 
	 

	dc.description.alternative
	Terjemahan description ke dalam bahasa Inggris.
	 
	 
	 

	dc.description.notes
	Informasi tambahan bagi karya elektronik. Misal keterangan acceptance dari jurusan.
	 
	 
	 


6. dc.contributor

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.contributor
	Orang selain pencipta yang berkontribusi dalam penciptaan, persetujuan, penerjemahan, dll sehingga tersaji karya elektronik. Biasanya adalah: dosen pembimbing, penguji, penerjemah, dll

Catatan: Wajib diisi untuk <role>Content Editor</role>, dalam format email, misal ismail@itb.ac.id.
	
	Y
	

	dc.contributor.role
	Fungsi orang diatas dalam penciptaan karya elektronik. Misalnya: penguji, penerjemah, penyeleksi, co-author, content editor, dll.

Catatan: “Content Editor” adalah yang mengupload metadata ini. Dia yang berhak untuk mendelete, mengupdate metadata.


	
	
	"penguji"

	dc.contributor.family
	Nama keluarga dari pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.given
	Nama yang diberikan kepada pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.title
	Gelar kontributor (Dr, Dekan, Ir, dll)
	 
	 
	 

	dc.contributor.orgname
	Jurusan, universitas, organisasi tempat pencipta bekerja.
	 
	 
	 

	dc.contributor.email
	Alamat email yang paling mudah untuk menghubungi pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.street
	Bagian nama jalan dan nomor dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.locality
	Bagian nama kota, wilayah dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.region
	Bagian nama propinsi atau negara bagian dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.country
	Bagian nama negara dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 

	dc.contributor.pcode
	Bagian kode pos dari alamat pos pencipta.
	 
	 
	 


7. dc.date

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.date
	Tanggal yang paling berhubungan dengan karya elektronik, misal tanggal penulisan, penerbitan. Jika ditulis lengkap, formatnya: YYYY-MM-DD
	Y
	
	"1945-08-17", 

“1945-08” “1945”

	dc.date.created
	Tanggal versi terakhir karya elektronik selesai dibuat.
	
	
	

	dc.date.valid
	Tanggal disahkannya karya elektronik oleh institusi.
	
	
	

	dc.date.available
	Tanggal karya elektronik disediakan bagi umum.
	
	
	

	dc.date.issued
	Tanggal karya elektronik pertama kali dimasukkan ke dalam server digital library. Auto-generated.

Format: YYYY-MM-DD. 
	Y
	
	“2001-06-21”

	dc.date.modified
	Tanggal karya elektronik diubah. Auto-generated.

Formatnya: YYYY-MM-DD-HH-II (tahun-bulan-tanggal-jam-menit)
	Y
	
	“2001-06-21-07-22”


8. dc.type

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.type
	Tipe kode karya elektronik. Maksimum 8 karakter.

Didefinisikan:

s1 = Undergraduate Theses

s2 = Master Theses

s3 = PhD Theses

grey = Article/Grey literature

clipp = Clipping

course = Course Material

dlearn = Distance Learning

quiz = Examination & Quiz Sample

expert = Expertise Directory

book = Free e-Books

heritage = Digital Heritage

web = Internet Directory

jou = Journal

mmedia = Multimedia

proc = Proceeding

publ = Publication

res = Research Report

sw = Software
	Y
	
	“grey”, “jou”

	dc.type.degree
	Taraf gelar yang diterima oleh pencipta sehubungan dengan karya ini.
	
	
	"Master", 
"Undergraduate"


9. dc.format

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.format
	Deskripsi format elektronik dari file untuk menyimpan atau mentranfer karya ini. Format ini mengikuti standard MIME format. Menjelaskan format file-file yang ditunjukkan oleh field: dc.relation.haspart
	
	Y
	"application/pdf",
"application/msword"


10. dc.identifier

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.identifier
	Identifier unik untuk membedakan karya elektronik satu dengan lainnya. Aturan format penamaan:  

a-b-c-d-e-f-g

Keterangan:
a = dc.publisher.id
b = dc.publisher.apps
c = dc.type
d = tahun karya dibuat
e = nama depan pencipta utama

f = nomor urut metadata di server lokal
g = inisial judul dari karya elektronik, 1 kata
	Y
	
	jbpeismail-gdl-res-2001-ismail-1-idrc
 

	dc.identifier.hierarchy
	Hirarki kategori atau klasifikasi untuk menentukan lokasi karya elektronik melalui browsing. 
	Y
	 
	/Research_Report/KMRG/IndonesiaDLN/


11. dc.source

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.source
	Sumber bahan atau referensi diambilnya karya elektronik ini.

Untuk tipe Internet Directory, dapat diisi dengan alamat lengkap URL sumber artikel di internet.
	
	Y
	"Laporan penelitian oleh CNRG dan KMRG kepada IDRC Canada"

atau dalam bentuk URL:

http://www.republika.co.id/ 


12. dc.language

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.language
	Bahasa dari full teks atau full karya elektronik. 
	
	Y
	"Bahasa Indonesia" 

"English"


13. dc.relation

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.relation
	Referensi ke karya elektronik lain yang berhubungan.
	
	Y
	“Lihat artikel tentang novel Supernova”

	dc.relation.count
	Jumlah file yang diupload bersama metadata. 
	
	
	3, 1, 0, atau 10

	dc.relation.no
	Nomor urut file jika ditampilkan dalam sebuah daftar file.
	
	
	1, 2, 3, 4, dst..

	dc.relation.haspart
	Nama file yang tersimpan dalam server digital library. Aturannya: [dc.identifier]-h

Keterangan:

dc.identifier = lihat elemen dc.identifier

h = bagian dari nama file yang diupload. Maksimum 24 karakter termasuk extension file.
	
	
	jbpeismail-gdl-res-2001-ismail-1-idrc-outcome.zip

	dc.relation.hasformat
	Format MIME dari file.
	
	
	Application/x-zip-compressed

	dc.relation.hassize
	Ukuran file dalam byte.
	
	
	146998

	dc.relation.hasuri
	URL absolut untuk mendownload file tersebut.
	
	
	/download.php?f=/disk1/1/jbpeismail-gdl-res-2001-ismail-1-idrc-outcome.zip

	dc.relation.hasfilename
	Nama file asli sebelum diupload.
	
	
	Outcome.zip

	dc.relation.hasdescription
	Deskripsi atau keterangan tambahan mengenai file tersebut.
	
	
	“File laporan pertama kepada IDRC, dibuat oleh Ismail Fahmi pada Juni 2001”.


14. dc.coverage

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.coverage
	Wilayah ruang atau waktu yang dicakup oleh isi karya elektronik
	
	
	


15. dc.rights

	Elemen
	Deskripsi
	M
	R
	Contoh

	dc.rights
	Copyright, copyleft, atau informasi ketersediaan karya ini. Biasanya menjelaskan persyaratan kondisi dimana karya ini akan didistribusikan, direproduksi, dll; bagaimana persyaratan ini bisa berubah suatu saat, dan siapa yang harus dikontak sehubungan dengan copyright dari karya elekronik tersebut. 
	
	
	"This work can be viewed or printed without restrictions. The author retains all other copyrights"


<?xml version="1.0"?>

<indonesiadln>

<dc.title>Outcome Reports of National Networked Digital Library, Indonesia


<about>idrc</about>


<alternative></alternative>
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</dc.title>

<dc.creator>Ismail Fahmi


<bday></bday>


<orgname>Knowledge Management Research Group - ITB</orgname>
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<pcode></pcode>

</dc.creator>

<dc.publisher>


<id>JBPEISMAIL</id>
</dc.publisher>

<dc.subject>


<keywords>digital library, indonesia, indonesiadln, knowledge management</keywords>


<classification></classification>


<ddc></ddc>

</dc.subject>

<dc.description>A project undertaken by Computer Network Research Group (CNRG) and Knowledge Management Research Group (KMRG) ITB, funded by IDRC Canada under its Pan Asia Networking R&amp;D Grants Program. Web site: http://idln.itb.ac.id. &lt;p&gt;&lt;p&gt;&lt;p&gt;Abstract&lt;p&gt;This project, national networked digital library in Indonesia, initially had objectives that were limited only for research and education (university) institution. Resources that will be managed were only research reports, theses, and dissertation. And the expected impact also were limited to increase the utilization of researches result and to push the electronic scholarly ...[deleted] 
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